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Abstrak

Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) merupakan deteksi dini kanker serviks.
Cakupan program pemeriksaan IVA di Puskesmas Talise tahun 2015 masih rendah, sasaran
target deteksi IVA sebanyak 9019 jiwa, hanya 493 jiwa yang telah melakukan pemeriksaan
IVA. Rendahnya kunjungan Ibu Pasangan Usia Subur (PUS) dikarenakan kurangnya kesadaran
Ibu PUS terhadap pentingnya pemeriksaan IVA. Tujuan pendlitian diketahuinya hubungan
karakteristik, pengetahuan dan sikap dengan pemeriksaan IVA pada Ibu PUS di Puskesmas
Talise tahun 2017. Metode penelitian survei analitik, dengan rancangan case control. Populasi
semua Ibu PUS umur 15-49 tahun yang melakukan pemeriksaan IVA di Puskesmas Talise,
bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas Talise, tercatat di rekam medik dalam 2 bulan
terakhir Januari-Februari 2017 sebanyak 27 orang, dengan teknik total sampling. Sampel
penelitian 54 sampel, terdiri dari 27 kasus dan 27 kontrol. Berdasarkan uji statistik chi-square
dan andlisis Odss Ratio (OR). diperoleh hasil yaitu: umur (p-value=1,000, OR= 1,000),
pendidikan (p-value= 0,028, OR= 3,455), status ekonomi (p-value 0,783, OR=1,164), paritas (p-
value 0,761, OR=1,203), pengetahuan (p-value= 0,027, OR= 3,571), sikap (p-value= 0,000,
OR= 8,313). Kesmpulan tidak ada hubungan antara umur, status ekonomi, dan Paritas dengan
pemeriksaan IVA. Ada hubungan yang signifikan antara pendidikan, pengetahuan, dan sikap
dengan pemeriksaan IVA. Saran bagi Bidan di Puskesmas Talise untuk mensosiaisasikan
pentingnya pemeriksaan VA yang mudah dipahami Ibu PUS secara menyeluruh di wilayah
Puskesmas Talise, sehingga mampu meningkatkan kesadaran Ibu PUS untuk melakukan
pemeriksaan IVA.
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Abstract

Inspection of Visual Inspection of Acetic Acid (1VA) is an early detection of cervical cancer. The
coverage of IVA examination program at Talise Public Health Center in 2015 is still low, the
target of 1 VA detection target is 9019 people, only 493 people have conducted VA examination.
The low number of visits by the Mother Pasangan Usia Subur (PUS) due to the lack of
awareness of Mother of PUS on the importance of IVA examination. The objective of the
research is to know the relation of characteristic, knowledge and attitude with IVA examination
to Ibu PUS at Talise Health Center 2017. Analytical survey method, with case control design.
The population of all PUS mothers aged 15-49 years who performed | VA examination at Talise
Health Center, residing in the work area of Talise Puskesmas, recorded in medical record in the
last 2 months of January-February 2017 as many as 27 people, with total sampling technique.
The sample was 54 samples, consisting of 27 cases and 27 controls. Based on dtatistical test of
chi-sguare and analysis of Odss Ratio (OR). (p-value = 0,028, OR = 3,455), economic status
(p-value 0,783, OR = 1,164), parity (p-value 0,761, OR = 1,203), knowledge (p-value = 0,027,
OR = 3,571), attitude (p-value = 0,000, OR = 8,313). Conclusion no relationship between age,
economic status, and Parity with IVA examination. There is a significant relationship between
education, knowledge, and attitudes with 1VA examination. Suggestion for Midwife at Talise
Public Health Center to socialize the importance of easy to understand IVA examination in all
areas of Puskesmas Talise, so as to increase awareness of Mother Wife to conduct VA
examination.

Keywords. Age, Attitude, EFA, Education, Economic Status, Knowledge, Veterinary
Examination

Pendahuluan

Kanker serviks merupakan
pertumbuhan sel-sel abnormal pada
serviks. Kanker serviks terjadi di
daerah organ reproduksi wanita yang
merupakan pintu masuk ke rahim.
Penyebab utama kanker serviks adalah
Human Papilloma Virus (HPV). Di
dunia, HPV tipe 16, 18, 31, 45, dan 52
yang secara bersamaan menjadi
penyebab lebih dari 80% kanker
serviks (Rahayu, 2015).

Risiko penderita kanker serviks
adalah wanita yang sudah berumur
lebih dari 35 tahun karena pada usia
tersebut fungsi sistem reproduksi mulai
berkurang, namun studi epidemiologik
menunjukkan faktor risiko juga terjadi
pada wanita yang aktif berhubungan
seks sgjak usia sangat dini (<20 tahun),
sering  berganti pasangan  seks
(Solekhah, 2012).
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Pemeriksaan deteksi dini kanker
serviks di Indonesia dianjurkan bagi
semua wanita berusia 30-50 tahun.
Kasus kgadian kanker serviks paling
tinggi terjadi pada usia 40-50 tahun,
sehingga Ibu PUS  dianjurkan
melakukan pencegahan secara dini

untuk  mengurangi  faktor risiko
(Depkes RI, 2009).
Kanker serviks merupakan

penyakit mematikan kedua yang sering
terjadi pada wanita setelah kanker
payudara. Penyakit ini  sebanyak
529.800 di dunia pada tahun 2008 dan
85% terjadi di negara berkembang
(American Cancer Society, 2011 dalam
Lestari, 2016).

Berdasarkan estimasi  Global
Burden Cancer, International Agency
for Research on Cancer (IARC) 2012,
insiden kanker di Indonesia 134 per
100.000 penduduk dengan insiden
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tertinggi kedua kanker leher rahim 17
per 100.000, angka ini meningkat dari
tahun 2002, dengan insiden kanker
serviks 16 per 100.000 perempuan.
Berdasarkan data sistem informasi RS
kanker serviks 5.349 kasus (12,8%)
(Kemenkes RI, 20157).

Menurut data Global Burden
Cancer tahun 2008, sebuah badan
penelitian kanker internasional
dibawah WHO dikutip dari Global
Cancer Satistics (2011), tingkat
kgadian kanker serviks di  Asa
Tenggara adalah yang tertinggi di
antara negara-negara di seluruh dunia
dengan Indonesia menjadi peringkat
teratas bersama Maaysa dan
Singapura (Riset Kesehatan Dasar,
2013).

Pemeriksaan sederhana, efektif
dan murah dalam biaya pemeriksaan
merupakan pendekatan deteks untuk
pencegahan kanker serviks di negara
berpenghasilan dan sumber daya yang
rendah dengan deteks Inspeks VA
(Wulandari, 2015).

Di Indonesia cakupan deteks
dini kanker serviks masih rendah, yaitu
sebesar 2,45% sehingga memerlukan
upaya lebih kuat untuk mencapai target
deteksi dini terhadap 50% perempuan
usia 30-50 tahun selama 5 tahun
(Kemenkes RI, 2015Y).

Laporan  Dinkes  Provins
Sulawess Tengah  tahun 2015
menunjukan bahwa angka kejadian
kanker serviks meningkat
dibandingkan tahun 2014 vyaitu 114
menjadi 183 kasus. Hal ini disebabkan
oleh meningkatnya kasus baru yaitu 66
kasus menjadi 140 kasus. Deteksi IVA
di Sulawes Tengah tahun 2014-2015
masih belum mencapa target, yaitu
dari jumlah Ibu PUS sebesar 459.403
jiwa hanya sekitar 10.863 jiwa yang
dilakukan pemeriksaan IVA, sehingga
hanya 2,36% sasaran yang tercapai,
angka tersebut masih sangat rendah
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dari target yang dicapai tahun 2016
yaitu sebesar 20%.

Berdasarkan laporan Dinkes
Kota Palu tahun 2015 angka kejadian
kanker serviks berjumlah 50 kasus,
tahun 2014 hanya 33 kasus. Ha ini
terjadi akibat peningkatan kasus baru
yaitu 31 kasus menjadi 48 kasus.

Di Kota Pau terdapat 12
puskesmas yang telah melaksanakan
program deteks IVA. Salah satu
penyumbang angka tertinggi IVA
positif adalah Puskesmas Talise yaitu
sebanyak 49 jiwa, dimana IVA postif
tertinggi adalah usia 30-49 tahun yaitu
sebanyak 28 jiwa, kemudian diikuti
oleh usia <30 tahun sebanyak 19 jiwa,
dan terendah yaitu usia >50 tahun
sebanyak 2 jiwa. Tingginya keadian
IVA positif di  Puskesmas Talise
dikarenakan di  wilayah  kerja
Puskesmas Talise terdapat daerah
lokalisasi dan merupakan pusat rujukan
cryo di kota Palu (Dinas Kesehatan
Kota Palu, 2015).

Puskesmas Tdise (2015)
melakukan pencegahan kanker serviks
secara primer yaitu dengan cara
pencegahan faktor risko melalui
promosi dan berbagai penyuluhan
tentang pemeriksaan IVA  yang
dilakukan balk perorangan maupun
kelompok pada saat posyandu, kelas
ibu hamil dan saat berkunjung ke
Puskesmas Talise, seta upaya
pencegahan sekunder yang dilakukan
melalui  pemeriksaan IVA  untuk
menanggulangi masal ah kesehatan.

Proses pembentukan kesadaran
atau perubahan perilaku dipengaruhi
oleh berbaga faktor, baik dari dalam
individu maupun dari luar individu,
seperti umur, pendidikan dan status
ekonomi. Mengubah kesadaran
(perilaku) terhadap pemeriksaan IVA,
dapat dilakukan dengan pendekatan
terhadap perilaku kesehatan, sehingga
kegiatannya tidak lepas dari faktor
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yang menentukan perilaku (Y uliwati,
2012).

Semakin dewasa umur 1bu PUS
maka semakin membuka pola pikirnya
tentang pentingnya detekss IVA
(Notoatmodjo, 2014). Menurut Maville
orang dengan tingkat pendidikan lebih
tinggi cenderung memiliki  status
fungsional lebih tinggi untuk terlibat
daam perilaku sehat, produktif
dikemudian hari, sedangkan orang
yang berpendidikan rendah kurang
memanfaatkan pelayanan kesehatan
yang tersedia, karena rendahnya tingkat
pemahaman akan mempengaruhi dalam
berfikir dan memahami situas yang
berada di sekitarnya (Rahayu, 2015).

Tingkat status ekonomi individu
mempengaruhi kemampuan membayar
perawatan kesehatan. Sering kali dana
dan sumber daya yang tersedia untuk
mengakses layanan yang dibutuhkan
terbatas. Ibu PUS menunda pengobatan
karena kurangnya uang. Faktor
ekonomi  mempengaruhi  kesadaran,
sikap, dan tingkah laku
seseorang.Wanita yang mengetahui
risiko terkena penyakit akan cenderung
mengadopsi  perubahan gaya hidup
tertentu untuk mencegah timbulnya
suatu penyakit (Rahayu, 2015).

Rendahnya tingkat pengetahuan
tentang kanker serviks dan deteksi IVA
adalah  penghambat  peningkatan
kesadaran dan perubahan skap
manusia. Sebaliknya pengetahuan yang
baik pada Ibu PUS akan membentuk
sikap positif terhadap deteks dini
kanker serviks (Rahayu, 2015).

Sikap juga merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi kesadaran
seseorang. Sikap yang baik akan
menimbulkan respon yang baik pula
terhadap deteks dini kanker serviks
(Martini, 2013). Tujuan penelitian ini
diketahuinya hubungan karakteristik
umur, pendidikan, status ekonomi,
paritas, pengetahuan dan sikap dengan
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pemeriksaan IVA pada Ibu Pasangan
Usia Subur di Puskesmas Talise tahun
2017.

Metode

Jenis penelitian adalah survei
analitik, dengan rancangan penelitian
case control dengan pendekatan
retr ospective. Penelitian  dimulai
dengan mengidentifikasi  kelompok
kasus yaitu Ibu PUS yang melakukan
pemeriksaan IVA, kemudian
diidentifikasi faktor yang menyebabkan
ibu melakukan pemeriksaan VA
(umur, pendidikan, status ekonomi,
paritas, pengetahuan dan sikap).
Setelah mendapatkan kelompok kasus
kemudian mengidentifikasi kelompok
kontrol yang tidak  melakukan
pemeriksaan IVA yang berada pada
satu tempat yang sama dengan
kelompok kasus, setelah itu
diidentifikasi penyebab ibu tidak
mel akukan pemeriksaan.

Sampel dalam pendlitian ini
adalah Ibu PUS yang melakukan
pemeriksaan IVA di Puskesmas Talise
dan Dbertempat tinggal di wilayah
Puskesmas Talise, serta tercatat di
rekam medik dalam dua bulan terakhir
yaitu Januari-Februari 2017 sebanyak
27 orang. Sampel penelitian ini dibagi
menjadi 2 yaitu sampel kasus dan
sampel kontrol dengan perbandingan
1:1 dengan kesamaan karakteristik
yang sama antara kasus dan kontrol
yaitu umur dengan rentang 5 tahun.
Alat pengumpul data berupa kuesioner
yang telah diuji vaiditas dan
reliabilitasnya. Analisa yang digunakan
adalah analisa univariat dan andlisa
bivariat menggunakan uji Chi-square
dengan tingkat kesalahan 5% (0,05)
dan uji Odds Ratio (OR).
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Hasll
Analisisunivariat

Tabel 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur, pendidikan, status ekonomi,
paritas di wilayah Puskesmas Talise, tahun 2017

Variabel F Presentase (%)
Umur - <30tahun 18 33,3
- 230 tahun 36 66,7
Pendidikan - Dasar (SD s.d SMP) 24 44,4
- Lanjut (SMA s.d Perguruan Tinggi) 30 55,6
Status Ekonomi - <UMR 23 42,6
- =2UMR 31 57,4
Paritas - Risko rendah (<2 anak) 39 72,2
- Risikotinggi (>2 anak) 15 27,8
Pengetahuan - Rendah 22 40,7
- Tingai 32 59,3
Sikap - Negatif 25 46,3
- Positif 29 53,7
Sumber: Data primer 2017 berjumlah 31 responden (57,4%).
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas Paritas, sebagian besar  paritas
menunjukan  distribusi frekuens responden berisiko rendah (< 2 anak) 39

berdasarkan umur yaitu sebagian besar
responden berusia =30 tahun 36
responden (66,7%). Pendidikan
sebagian besar responden berpendidikan
lanjut 30 responden (55,6%). Status
ekonomi lebih banyak responden
dengan  status ekonomi  =UMR
Analisa Bivariat

responden (72,2%). Pengetahuan lebih
banyak responden yang berpengetahuan
tinggi 32 responden (40,7%). Sikap
lebih banyak responden yang bersikap
positif 29 responden (46,3%).

Tabel 2 Hubungan umur, pendidikan, dan status ekonomi dengan pemeriksaan Inspeksi
Visual Asam Asetat (IVA) pada Ibu pasangan usia subur di Puskesmas Talise tahun

2017
Pemeriksaan IVA
Variabel Tidak Ya Total NG (OR) CI=95% p-value
F % F % Hitung
Umur
- <30 tahun 9 50 9 50 18 0,000 1,000 1,000
- =30 tahun 18 50 18 50 36 0,323-3,101
Pendidikan
- Dasar 16 66,7 8 333 24 4,800 3,455 0,028
- Lanjut 11 36,7 19 633 30 1,119-10,669
Status ekonomi
- <UMR 12 521 11 479 23 0,076 1,164 0,783
- 2UMR 15 484 16 516 31 0,395-3,425
Paritas
- Riskorendah 20 51,3 19 487 39 0,092 1,203 0,761
- Risiko tinggi 7 46,7 8 533 15 0,365-3,966
Pengetahuan
- Rendah 15 682 7 318 22 4,909 3,571 0,027
- Tinggi 12 375 20 625 32 1,134-11,253
Sikap
- Positif 19 76 6 20 25 12,588 8,313 0,000
- Negatif 8 276 21 724 29 2,473-28,354

Sumber: Data Primer 2017
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Berdasarkan Tabel 4.2 hubungan
umur dengan pemeriksaan  IVA,
diperoleh responden berusia <30 tahun
yang melakukan pemeriksaan IVA 9
orang (50%) dan yang tidak melakukan
pemeriksaan IVA 9 orang (50%).
Responden berusia =30 tahun yang
melakukan pemeriksaan 18 orang (50%)
dan yang tidak melakukan pemeriksaan
IVA 18 orang (50%). Hasil uji statistik
menggunakan chi square dengan tingkat
kesalahan 5% diperoleh p-value = 1,000
(1,000 > 0,05) dan nila OR sebesar
1,000 dengan interval kepercayaan (Cl)
95% vyaitu 0,323-3,101. Maka Ha
ditolak dan HO diterima dengan
interpretasi tidak ada hubungan yang
signifikan antara umur  dengan
pemeriksaan IVA, hasil tersebut
didukung dengan hasil X2 hitung < X2
tabel (0,000 < 3,481), sementara itu
berdasarkan  hasil  analiss OR
dismpulkan bahwa Ibu PUS yang
mempunyai umur <30 tahun dan =30
tahun tidak ada pengaruh terhadap
pemeriksaan IVA.

Hubungan pendidikan dengan
pemeriksaan IVA menunjukan bahwa
responden dengan tingkat pendidikan
dasar yang melakukan pemeriksaan
IVA 8 orang (33,3%), sedangkan yang
tidak melakukan pemeriksaan IVA 16
orang (66,7%). Responden dengan
tingkat  pendidikan lanjut  yang
melakukan pemeriksaan IVA 19 orang
(63,3%), sedangkan yang tidak
melakukan pemeriksaan IVA 11 orang
(36,7%). Hasil uji statistik
menggunakan chi square dengan tingkat
kesalahan 5% diperoleh p-value =
0,028 (0,028 < 0,05) dan nilai OR =
3,455 dengan ClI 95% yaitu 1,119-
10,669 sehingga Ha diterima dan HO
ditolak dengan interpretas ada
hubungan yang signifikan antara
pendidikan dengan pemeriksaan IVA,
sesuai dengan hasil X2 hitung > X? tabel
(4800 > 3481), sementara itu
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berdasarkan hasil analisis OR dapat
dismpulkan bahwa Ibu PUS yang
memiliki tingkat pendidikan lanjut
mempunyai pengaruh 3,455 kali lebih
besar untuk melakukan pemeriksaan
IVA, dibandingkan dengan Ibu PUS
yang memilki tingkat pendidikan dasar.
Hubungan  status  ekonomi
dengan pemeriksaan VA menunjukan
bahwa responden dengan  status
ekonomi <UMR vyang melakukan
pemeriksaan IVA 11 orang (47,9%),
dan tidak melakukan pemeriksaan IVA
12 orang (52,1%). Responden dengan
status ekonomi =UMR yang melakukan
pemeriksaan IVA 16 orang (51,6%) dan
tidak melakukan pemeriksaan IVA 15
orang (48,4%). Hasil uji dtatistik
menggunakan chi square dengan tingkat
kesalahan 5% diperoleh p-value = 0,783
(0,783 > 0,05) dan nilai OR sebesar
1,164 dengan Cl 95% yaitu 0,395-3,425
maka Ha ditolak dan HO diterima
dengan interpretasi tidak ada hubungan
yang signifikan antara status ekonomi
dengan pemeriksaan IVA. Hasl
tersebut didukung oleh hasil X? hitung <
X2 tabel (0,076 < 3,481), hasil analisis
OR disimpulkan bahwa Ibu PUS
dengan status ekonomi  =UMR
mempunyai pengaruh 1,164 kali lebih
besar untuk melakukan pemeriksaan
IVA, dibandingkan dengan Ibu PUS
yang status ekonominya <UMR.
Hubungan paritas  dengan
pemeriksaan IVA menunjukan bahwa
responden dengan paritas risiko rendah
yang melakukan pemeriksaan IVA 19
orang (48,7%), dan tidak melakukan
pemeriksaan IVA 20 orang (521,3%).
Responden dengan paritas risiko tinggi
yang melakukan pemeriksaan IVA 8
orang (53,3%) dan tidak melakukan
pemeriksaan IVA 7 orang (46,7%).
Hasil uji statistik menggunakan chi
square dengan tingkat kesalahan 5%
diperoleh p-value = 0,761 (0,761 >
0,05 dan nila OR sebesar 1,203
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dengan Cl 95% yaitu 0,365-3,966 maka
Ha ditolak dan HO diterima dengan
interpretasi tidak ada hubungan yang
signifikan antara paritas dengan
pemeriksaan IVA. Hasil tersebut
didukung oleh hasil X2 hitung < X? tabel
(0,092 < 3,481), hasil analisis OR dapat
dismpulkan bahwa Ibu PUS dengan
paritas risko tinggi mempunyai
pengaruh 1,203 kali lebih besar untuk
mel akukan pemeriksaan IVA,
dibandingkan Ibu PUS denga paritas
risiko rendah.

Hubungan pengetahuan dengan
pemeriksaan IVA menunjukan bahwa
responden dengan pengetahuan rendah
yang melakukan pemeriksaan IVA 7
orang (31,8%), dan tidak melakukan
pemeriksaan IVA 15 orang (68,2%).
Responden dengan pengetahuan tinggi
yang melakukan pemeriksaan IVA 20
orang (62,5%) dan tidak melakukan
pemeriksaan IVA 12 orang (37,5%).
Hasil uji statistik menggunakan chi
square dengan tingkat kesalahan 5%
diperoleh p-value = 0,027 (0,027 <
0,05) dan nilaa OR sebesar 3,571
dengan ClI 95% vyaitu 1,134-11,253
maka Ha diterima dan HO ditolak
dengan interpretasi ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan
pemeriksaan IVA. Hasil tersebut
didukung oleh hasil X2 hitung > X tabel
(4,909 > 3,481), hasil analisis OR dapat
dismpulkan bahwa Ibu PUS dengan
pengetahuan tinggi mempunyai
pengaruh 4,909 kali lebih besar untuk
mel akukan pemeriksaan IVA,
dibandingkan Ibu PUS  dengan
pengetahuan rendah. Hubungan sikap
dengan pemeriksaan 1IVA menunjukan
bahwa responden dengan sikap negatif
yang melakukan pemeriksaan IVA 6
orang (24%), dan tidak melakukan
pemeriksaan IVA 19 orang (76%).
Responden dengan sikap positif yang
melakukan pemeriksaan IVA 21 orang
(72,4%) dan  tidak  melakukan
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pemeriksaan IVA 8 orang (27,6%).
Hasil uji statistik menggunakan chi
square dengan tingkat kesalahan 5%
diperoleh p-value = 0,000 (0,000 <
0,05 dan nila OR sebesar 8,313
dengan ClI 95% vyaitu 2,437-28,354
maka Ha diterima dan HO ditolak
dengan interpretasi ada hubungan yang
signifikan antara sikap  dengan
pemeriksaan IVA. Hasl tersebut
didukung oleh hasil X? hitung > X tabel
(12,588 > 3,481), hasil andisis OR
dapat disimpulkan bahwa Ibu PUS
dengan skap positif mempunyai
pengaruh 8,313 kali lebih besar untuk

melakukan pemeriksaan IVA,
dibandingkan Ibu PUS dengan sikap
negatif.

Pembahasan

1. Hubungan umur dengan pemeriksaan
Inspeks Visual Asam Asetat (IVA)
Hasil pendlitian hubungan umur dengan
pemeriksaan IVA berdasarkan hasil uji
statistik chi square tidak ada hubungan
yang signifikan antara umur dengan
pemeriksaan IVA. Berdasarkan hasil
anaisis OR Ibu PUS yang mempunyai
umur <30 tahun dan =30 tahun tidak
ada pengaruhnya terhadap pemeriksaan
IVA. Ha tersebut terjadi karena dari
semua responden umur <30 tahun dan
>30 tahun mempunyai frekuensi yang
sama antara yang melakukan dengan
yang tidak melakukan pemeriksaan
IVA. Semakin dewasa umur seharusnya
semakin matang dalam berfikir dan
akan semakin  bijaksana  dalam
melakukan deteksi dini kanker serviks,
yang diharapkan adalah kedewasaan
dan pemikiran sepadan dengan usianya,
namun kenyataannya sebagian besar
responden tidak menyadari pentingnya
deteksi dini kanker serviks karena
pengetahuan ibu tentang pemeriksaan
IVA yang masih rendah dan masih ada
yang belum pernah  mendapatkan
sosialisasi tentang pemeriksaan IVA

oleh tenaga kesehatan.
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Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh
Wawan dan Dewi (2010) yaitu semakin
cukup umur maka tingkat kematangan
dan kekuatan seseorang akan lebih
matang dalam berfikir dan bekerja
Hasil penelitian ini juga tidak sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Hall dan Donan dalam Martini
(2013) bahwa ada keterkaitan antara
umur dengan pemilihan pelayanan
kesehatan. Semakin dewasa maka
semakin  mengerti akan pemilihan
pemanfaatan  pelayanan  kesehatan
karena berhubungan dengan pola pikir.
Ha ini terjadi terkait dengan
pengetahuan, dimana secara psikologis
seharus usia dewasa lebih sadar dalam
melakukan tindakan pencegahan karena
merasa lebih rentan terhadap masalah
kesehatan, tetapi pada usia dewasa jika
tidak mempunyai pengetahuan baik
tentang pemeriksaan IVA, maka
kesadaran untuk melakukan
pemeriksaan IVA akan rendah. Sangat
penting untuk memberikan pendidikan
kesehatan pada kelompok usia muda,
ketika memasuki usia dewasa dapat
mempraktikan  pengetahuan  yang
diperoleh dalam bentuk tindakan yang
nyata.

Hasil penelitian ini sgaan
dengan hasil penelitian Yuliwati (2012)
dimana tidak ada hubungan yang
signifikan antara umur dengan prilaku
WUS dalam melakukan pemeriksaan
IVA di Puskesmas Prembun Kabupaten
K ebumen. Pada penelitian tersebut hasil
ukur menggunkan ukuran umur <40
tahun dan =40 tahun, karena kasus
kegadian kanker serviks paling sering
terjadi  pada umur 40-50 tahun,
sedangkan hasil ukur yang penéliti
gunakan adalah umur <30 tahun dan
>30 tahun sesuai dengan usia anjuran
Depkes Rl untuk melakukan
pemeriksaan IVA. Pada hasil penelitian
Yuliwati (2012) ditemukan bahwa
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proporss WUS dengan umur <40 tahun
yang  berprilaku  bailk  terhadap
pemeriksaan  IVA  lebih  banyak
dibandingkan dengan WUS vyang
berusia =40 tahun. Hal tersebut terjadi
karena WUS tidak  mempunyai
pengetahuan yang bak terhadap
pemeriksaan IVA.

Hasil penelitian ini juga sgalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gustiana, dkk (2014) diperoleh hasil
tidak ada hubungan yang signifikan
antara umur  dengan perilaku
pencegahan kanker serviks. Pendlitian
tersebut menggunakan hasil ukur umur
berisiko (<20 dan >35 tahun) dan tidak
berisiko (20-35 tahun). Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa umur tidak bisa
menjadi  patokan untuk seseorang
melakukan pemeriksaan IVA, karena
semakin bertambah umur belum tentu
semakin bertambah pengalaman
maupun pengetahuan seseorang namun
semua itu tergantung informas yang

diperoleh.

2. Hubungan  pendidikan  dengan
pemeriksaan Inspeksi Visua Asam
Asetat (IVA)

Hasil penelitian hubungan pendidikan
dengan pemeriksaan IVA berdasarkan
hasil uji statistik menggunakan chi
sguare diperoleh p-value = 0,028 (0,028
< 0,05), dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara
pendidikan dengan pemeriksaan IVA.
Berdasarkan hasil analisis OR Ibu PUS
yang memiliki tingkat pendidikan lanjut
mempunyai pengaruh 3,455 kali lebih
besar untuk melakukan pemeriksaan
IVA, dibanding dengan Ibu PUS dengan
tingkat pendidikan dasar. Hasll
penelitian menunjukan bahwa
pravaensi Ibu PUS yang melakukan
pemeriksaan  IVA  lebih  banyak
dilakukan oleh Ibu dengan tingkat
pendidikan lanjut.

Hasil penelitian ini  sesual
dengan teori yang dikemukakan oleh
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Rahayu (2015) bahwa pendidikan
mempengaruhi  tingkat  pemahaman
dikalangan masyarakat, orang sering
kali tidak memiliki basis pengetahuan
untuk mengetahui apa yang
menyebabkan penyakit dan bagaimana
mencegah perkembangannya karena
pemahamanya kurang. Orang-orang
dengan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi cenderung memiliki  status
fungsional yang lebih tinggi untuk
terlibat dalam perilaku sehat serta
produktif dikemudian hari.

Hasil penelitian ini  sesua
dengan teori yang dikemukakan
Setiyaningrum dan Aziz (2014) bahwa
pendidikan berpengaruh kepada sikap
wanita terhadap kesehatan, rendahnya
pendidikan membuat wanita kurang
peduli terhadap kesehatan, sehingga
tidak mengenal bahaya atau ancaman
kesehatan yang mungkin terjadi pada
dirinya. Walaupun sarana yang baik
tersedia wanita tersebut cenderung
kurang dapat memanfaatkan secara
optimal karena rendahnya pengetahuan
yang dimiliki, selain itu kualitas sumber
daya manusia sangat tergantung pada
kualitas pendidikan.

Penelitian ini sgaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ningrum
dan Fagarsari (2013) yang menyatakan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara pendidikan dengan motivasi ibu
untuk mengikuti deteksi dini kanker
serviks melalui metode IVA di Kab.
Banyumas tahun 2013, hasil pendlitian
menunjukan bahwa ibu berpendidikan
lanjut paling banyak memiliki motivas
mengikuti pemeriksaan IVA.

Peneliti berpendapat bahwa pada
responden dengan tingkat pendidikan
lanjut yang melakukan pemeriksaan
IVA cenderung lebih memperhatikan
diri terhadap kesehatannya, semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang
maka semakin baik pengetahuan dan
semakin bijaksana dalam mengambil
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keputusan dalam melakukan
pemeriksaan IVA, sedangkan seseorang

dengan  pendidikan dasar yang
melakukan pemeriksaan IVA
dikarenakan pendidikan dan

pengetahuan tidak hanya didapat dari
pendidikan formal sga melainkan ada
yang didapat secara informal salah
satunya pendidikan yang didapatkan
oleh Ibu PUS dari kegiatan yang sering
dilakukan secara rutin seperti pada
kegiatan posyandu, pengajian, kelas Ibu
hamil, secara tidak langsung dapat
meningkatkan pengetahuan Ibu
pasangan usia subur tersebut.

3. Hubungan status ekonomi dengan
pemeriksaan Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA)

Hasil penelitian hubungan status

ekonomi dengan pemeriksaan VA

berdasarkan  hasil uji statistik

menggunakan chi square diperoleh p-

value = 0,783 (0,783 > 0,05), dapat

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara status ekonomi
dengan pemeriksaan IVA. Berdasarkan
hasil analisis Odss Ratio (OR) Ibu PUS
yang memiliki tingkat status ekonomi
>UMR mempunyai pengaruh 1,164 kali
lebih besar untuk melakukan
pemeriksaan IVA, dibandingkan dengan
Ibu PUS dengan tingkat status ekonomi
<UMR. Ha tersebut terjadi karena
pravalenss lbu PUS yang melakukan
pemeriksaan IVA tidak jauh berbeda
dengan yang tidak  melakukan
pemeriksaan IVA. Pemeriksaan VA
merupakan pemeriksaan gratis yang
tidak perlu mengeluarkan biaya bagi
orang yang akan mel akukan
pemeriksaan, sehingga tidak hanya
responden dengan status ekonomi
>UMR yang dapat melakukan
pemeriksaan VA, namun responden
dengan status ekonomi <UMR juga
dapat melakukan pemeriksaan IVA.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti

terhadap salah satu Bidan di Puskesmas
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Talise bahwa pemeriksaan IVA tidak
membayar karena Ibu PUS telah
memiliki kartu JKN, apabila lbu PUS
tidak memiliki  kartu JKN maka
dikenakan biaya untuk pemeriksaan
laboratorium, pemeriksaan IVA di
Puskesmas Talise sekaligus dengan
pemeriksaan |aboratorium.

Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh
Rahayu (2015) bahwa status ekonomi
yang makin meningkat, kebutuhan
terhadap pelayanan kesehatan juga akan
meningkat. Selain itu pada kelompok
ekonomi menengah ke atas paparan
informasi  tentang penyakit kanker
serviks akan lebih besar dibandingkan
pada kelompok menengah ke bawah,
sehingga kasus kanker akan meningkat
sesuai dengan status ekonomi.

Penelitian ini sgaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Gustiana, dkk (2014) bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara status
ekonomi dengan perilaku deteksi dini
kanker serviks melaui pemeriksaan
IVA. Pada hasil pendlitian ditemukan
responden dengan status ekonomi
rendah memiliki perilaku pencegahan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
responden yang status ekonominya
tinggi. Hasil tersebut dipengaruhi oleh
program pemeriksaan IVA  secara
gratis, sehingga perempuan dengan
status  ekonomi rendah dapat
memeriksakan IVA  tanpa harus
mengeluarkan biaya.

Beberapa hasil penelitian lain
memperoleh hasil yang berbeda dengan
penelitian ini, yaitu penelitian yang
dilakukan  oleh  Pertiwi  (2015)
menyatakan bahwa sastus ekonomi
mempunyai hubungan yang bermakna
dengan kunjungan pemeriksaan IVA
pada ibu-ibu PKK di Dusun Tagem
Depok Sleman. Penelitian Ningrum dan
Faarsari (2013) yaitu status ekonomi
berpengaruh terhadap motivas ibu
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mengikuti deteksi dini kanker serviks
melalui metode Inspeksi IVA di Kab.
Banyumas dan penditian  yang
dilakukan olen  Febriani  (2016)
menyatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara status ekonomi dengan
deteksi dini kanker leher rahim di
wilayah Kec. Gisting Kab. Tanggamus
Lampung.

Perbedaan berbagai hasi|
penelitian tersebut dapat disebabkan
oleh perbedaan kondis masyarakat
seperti keadaan  geografis, tingkat
mobilisasi penduduk, tingginya
informasi  yang diterima masyarakat
serta karakteristik masayarakat.
Rendahnya partisipasi Ibu PUS dalam
pemeriksaan VA banyak disebabkan
oleh rendahnya tingkat kewaspadaan
seseorang terhadap kanker serviks,
rendahnya informasi mengenai cara
pencegahan dan deteksi dininya.

Dari hasil penelitian ini dapat
dissmpulkan status ekonomi tidak bisa
menjadi  patokan untuk seseorang
mempunyai kesadaran yang baik dalam
melakukan pemeriksaan IVA, namun
ada faktor-faktor lain yang juga
mempengaruhi  kesadaran  seseorang
untuk melakukan pemeriksaan VA
seperti dukungan orang terdekat, pola
hidup dimana kesehatan bukan sebagai
prioritas kebutuhan sehingga hanya
datang memeriksakan kesehatan ketika
seseorang itu telah terkena penyakit.

4. Hubungan paritas dengan
pemeriksaan Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA)

Hasil penelitian hubungan paritas
dengan pemeriksaan IVA berdasarkan
hasil uji statistik menggunakan chi
sguare diperoleh p-value = 0,761 (0,761
> 0,05), dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara
paritas dengan pemeriksaan IVA.
Berdasarkan hasil analisis OR Ibu PUS
dengan paritas risiko tinggi mempunyai
pengaruh 1,203 kali lebih besar untuk
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mel akukan pemeriksaan IVA,
dibandingkan lbu PUS dengan paritas
risko rendah. Ha tersebut terjadi
karena Ibu PUS yang melakukan
pemeriksaan VA tidak hanya yang
berisiko tinggi, namun ibu dengan risiko
rendah pun banyak yang melakukan
pemeriksaan IVA. Kurangnya paparan
infformasi  tentang pemeriksaan VA
oleh petugas kesehatan menyebabkan
Ibu PUS tidak mengetahui bahwa
dirinya termasuk dalam  kategori
berisko terkena kanker  serviks,
sehingga Ibu PUS tidak akan menyadari
bahwa dirinya rentan terhadap kanker
serviks.

Penelitian ini sgaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ningrum
(2016) yang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan paritas dengan motivasi
WUS melakukan pemeriksaan Inspeksi
IVA di Kab. Bantul Yogyakarta. Hasll
penelitian menunjukan bahwa
persentase paritas dengan motivasi
melakukan pemeriksaan VA terbanyak
adalah paritas mulitipara dengan
memiliki tingkat motivasi sedang. Hal
tersebut terjadi karena dipengaruhi oleh
faktor pengetahuan dimiliki  WUS
tentang pemeriksaan IVA yang mash
rendah.

Ibu yang melahirkan banyak
anak akan memiliki risko yang lebih
tinggi untuk terkena kanker serviks,
sangatlah penting penyuluhan tentang
kesehatan termasuk informasi mengenai
bahaya kanker serviks dan manfaat
pemeriksaan VA sebaga salah satu
metode deteks dini yang dapat
mencegah kanker serviks,
meningkatkan  kesadaran  seseorang
yang telah berisko tinggi terkena
kanker  serviks untuk  melakukan
pemeriksaan IVA karena menyadari
bahwa dirinya rentan terhadap kanker
serviks.

Ibu yang telah mengetahui risiko
terkena suatu penyakit akan cenderung
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mengadopsi  perubahan gaya hidup
tertentu untuk mencegah timbulnya
penyakit dan sebaliknya orang yang
tidak mengetahui risko terkena
penyakit akan lebih acuh terhadap
perubahan gaya hidupnya, sehingga
sangatlah penting pendidikan kesehatan
untuk PUS agar kesadaran ibu untuk
melakukan pemeriksaan IVA semakin
baik.

5. Hubungan pengetahuan dengan
pemeriksaan Inspeks Visual Asam
Asetat (IVA)

Hasil penelitian hubungan pengetahuan

dengan pemeriksaan IVA berdasarkan

hasil uji statistik menggunakan chi

sguare diperoleh p-value = 0,027 (0,027

< 0,05), dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan pemeriksaan IVA.

Berdasarkan hasil anaisis OR Ibu PUS

dengan pengetahuan tinggi mempunyai

pengaruh 3,571 kali lebih besar untuk
melakukan pemeriksaan IVA,
dibandingkan Ibu PUS dengan
pengetahuan rendah. Hal tersebut terjadi
karena pravaens |lbu PUS yang
melakukan pemeriksaan IVA lebih
banyak yang memiliki pengetahuan
baik. Pengetahuan yang bak ini
didapatkan setelah Ibu PUS melakukan
pemeriksaan VA (Kelompok kasus)

dimana  kelompok  kasus telah
mendapatkan  informasi  tambahan
tentang pemerikssan  IVA  saat

melakukan pemeriksaan di Puskesmas
Talise, sedangkan Ibu PUS yang tidak
melakukan pemeriksaan IVA
(Kelompok Kontrol) mayoritas
memiliki pengetahuan yang rendah
karena kurangnya paparan informasi
dan kontak langsung dengan petugas
kesehatan, sehingga informasi yang
didapatkan Ibu PUS  tentang
pemeriksaan IVA masih rendah pada
kelompok kontrol.

Hasil penelitian ini  sesual
dengan teori yang dikemukakan oleh
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(Rahayu, 2015) bahwa rendahnya
tingkat pengetahuan tentang kanker
serviks dan detekss IVA adalah
penghambat peningkatan kesadaran dan
perubahan sikap manusia. Sebaliknya
pengetahuan yang baik pada Ibu PUS
akan membentuk sikap positif terhadap
deteks dini kanker serviks.

Penelitian ini sgaan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Dewi dan Sri (2013) yang menyatakan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan pemeriksaan
IVA di Puskesmas Buleleng |. Hasll
penelitian menunjukan WUS yang
melakukan pemeriksaan IVA lebih
banyak pada WUS yang memiliki
pengetahuan yang tinggi.

Hasil penelitian ini juga sgjaan
dengan penelitian Maharsie dan
Indarwati (2012) yaitu ada hubungan
yang antara pengetahuan tentang kanker
serviks dengan  keikutsertaan  ibu
melakukan IVA test di Kelurahan Jebres
Surakarta, diperoleh hasil bahwa Ibu
yang melakukan pemeriksaan IVA lebih
banyak yang memiliki pengetahuan
yang tinggi, sedangkan Ibu yang
memiliki pengetahuan rendah banyak
yang tidak melakukan pemeriksaan
IVA.

6. Hubungan sikap dengan
pemeriksaan Inspeks Visua Asam
Asetat (IVA)

Hasil penelitian hubungan sikap dengan

pemeriksaan VA berdasarkan hasil uji

statistik  menggunakan chi  square
diperoleh p-value = 0,000 (0,000 <

0,05), dapat dismpulkan bahwa ada

hubungan yang signifikan antara sikap

dengan pemeriksaan IVA. Berdasarkan
hasil analisis OR Ibu PUS dengan sikap
positif mempunyal pengaruh 8,313 kali
lebih besar untuk mel akukan
pemeriksaan VA, dibandingkan Ibu

PUS dengan sikap negatif. Hal tersebut

terjadi karena Ibu PUS yang melakukan

pemeriksaan  IVA  lebih  banyak
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memiliki  sikap  pogtif  terhadap
pemeriksaan IVA. lbu PUS yang
memiliki sikap negatif mayorotas tidak
melakukan pemeriksaan IVA.
Responden yang memiliki sikap positif
merupakan kelompok kasus yang telah
melakukan pemeriksaan IVA, hd
tersebut dapat dipengaruhi oleh paparan
informasi  yang didapatkan kelompok
kasus oleh petugas kesehatan tentang
deteksi dini kanker serviks, sehingga
Ibu PUS mampu memberikan umpan
baik yang bak terhadap suatu
informasi yang didapatkan.

Penelitian ini sgalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dewi
dan Sri (2013) yang menyatakan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
skap dengan pemeriksaan VA di
Puskesmas Buleleng I. Hasil pendlitian
menunjukan WUS yang melakukan
pemeriksaan VA lebih banyak pada
WUS yang memiliki yang baik.

Hasil pendlitian ini juga sgjalan
dengan pendlitian yang dilakukan oleh
Wahyuni (2013) bahwa ada hubungan
antara sikap dengan perilaku deteks
dini kanker serviks di Kecamatan
Ngampel Kbupaten Kendad Jawa
Tengah, diperoleh  hasil  bahwa
pravalenss lbu yang memiliki sikap
positif lebih banyak memiliki perilaku
yang baik terhadap deteksi dini kanker
serviks, sedangkan Ibu dengan sikap
negatif lebih banyak yang memilki
perilaku kurang baik terhadap deteks
dini kanker serviks.

Kesimpulan Dan Saran
Setelah dilakukan penelitian
maka dapat disimpulkan sebagi berikut:
1. Tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara umur, status
ekonomi, paritas,  dengan
pemeriksaan Inspeksi Visual Asam
Asatat (IVA) pada lbu pasangan
usiasubur di Puskesmas Talise

2. Terdapat hubungan yang signifikan
antara pendidikan, pengetahuan,
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sikap, dengan pemeriksaan Inspeksi
Visual Asam Asetat (IVA) pada Ibu
pasangan usia subur di Puskesmas
Taise
Diharapkan bagi Puskesmas
Talise untuk mensosialisasikan
pentingnya pemeriksaan IVA secara
menyelurun  diwilayah  Puskesmas
Talise dengan penyuluhan yang mudah
dipahami oleh lIbu PUS karena masih
banyak lbu PUS yang berpendidikan
rendah yang tidak  melakukan
pemeriksaan IVA  karena tingkat
pemahaman dan pengetahuan terhadap
informasi  kesehatan masih rendah,
sehingga mampu meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran lbu PUS
untuk melakukan pemeriksaan VA,
agar kanker serviks dapat terdeteksi dan
tertangani sedini mungkin.
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